BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pengkajian
Pada kehamilan didapatkan kesenjangan bahwa ibu hamil hanya
melakukan pemeriksaan hemoglobin pada trimester I11 saja.

2. Dalam menentukan diagnose kebidanan tidak terdapat kesenjangan antara
teori dan fakta. Di mulai dari kehamilan yaitu saat pengambilan data awal
ibu GPoogo Usia kehamilan 37 minggu 2 hari dengan sering kencing, janin,
tunggal, hidup. Diagnosa persalinan yaitu G;Pgopo Usia kehamilan 39
minggu 5 hari inpartu kala | fase laten, janin, tunggal, hidup, letak kepala
0. Diagnose nifas di dapatkan PI00I dan diagnose neonatus yaitu neonatus
cukup bulan sesuai masa kehamilan

3. Pada langkah perencanaan tindakan asuhan secara menyeluruh, rencana
dapat di laksanakan sesuai teori pada kehamilan, persalinan, nifas dan
BBL.

4. Pada langkah pelaksanaan perencanaan asuhan secara menyeluruh, dapat
di laksanakan pada asuhan kehamilan dan persalinan, nifas dan BBL.

5. Pada langkah evaluasi pada perencanaan dan pelaksanaan pada kehamilan,
persalinan, nifas dan bayi baru lahir sudah sesuai dengan standar asuhan

kebidanan.
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6. Pendokumentasian asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas dan
bayi baru lahir sudah sesuai dengan KepMenKes No
938/Menkes/SK/VI111/2007 tentang standar asuhan Kkebidanan vyaitu
menggunakan SOAP.

5.2 Saran

Setelah penulis menyelesaikan laporan tugas akhir yang berjudul “Asuhan

kebidanan pada kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir pada Ny “R

di BPS. Hj. Istigomah Suarabaya penulis memberikan saran:

5.2.1 Bagi tenaga medis

Diharapkan menambahkan skrinning senam hamil sesuai asuhan kehamilan

yang menyeluruh hal ini juga perlu adanya komunikasi yang efektif antara

klien dan petugas kesehatan
5.2.2 Bagi institusi

Diharapkan pendidikan atau institusi dapat memfasilitasi buku-buku sesuai

dengan bidang pendidikan kesehatan seperti buku edisi terbaru untuk

menambah refrerensi dalam melakukan penelitian sehingga hasil penelitian
dapat menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa yang lain
5.2.3 Bagi responden

Ibu dan keluarga dapat menerapkan asuhan yang telah diberikan bidan

mengenai cara mengatasi sering kencing pada ibu dengan baik sehingga tidak

terjadi komplikasi seperti infeksi saluran kencing



